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LIPUTAN DEBAT PANELIS I CALON KETUA DAN WAKIL KETUA BEM FK UNUD 2017
SESI I VISI DAN MISI

1. Jelaskan dengan singkat apa yang diinginkan satu tahun kedepan?

· Kandidat 1

· Mengembangkan 3 Departemen yang ada yaitu Departemen Kajian Strategi, Departemen ICT dan Departemen Kesejahteraan Mahasiswa. Sesuai dengan visi kandidat 1 yaitu bersahabat, kandidat nomor urut 1 ingin mengembangkan pelayanan terhadap mahasiswa baik itu berupa pengembangkan penyebaran informasi maupun mengenai beasiswa baik itu untuk melanjutkan ke jenjang S2 ataupun untuk mengembangkan keterampilan. Agar informasi beasiswa ini tidak lagi hanya diketahui oleh program studi pendidikan dokter, kandidat pasangan nomor urut 1 akan mengembangkan penyebaran informasi yang merata diseluruh program studi yang ada di lingkungan FK Unud. Untuk departeman Kajian Strategis , kandidat 1 akan menekankan pada pengembangan suara aspirasi mahasiswa dengan salah satu contoh membuat kotak aspirasi mahasiswa di website FK Unud, dimana mahasiswa bebas menyampaikan suaranya mengenai kerja BEM. Selain itu kandidat pasangan nomor urut 1 juga akan menggiring pemikiran mahasiswa dengan mengemasnya dalam bentuk video berdurasi 1 menit dengan pertanyaan "Bagaimna pendapat anda?"  diakhir video sehingga seluruh mahasiswa dapat menyampaikan pendapatnya disana. 

· Kandidat 2

· Kami ingin membenahi  BEM FK UNUD dari internal terlebih dahulu. Kebanyakan visi dan misi kami tidak mengarah ke luar BEM FK UNUD karena pada kepengurusan BEM tahun ini sudah banyak dilakukan perubahan. Dari visi dan misi kami, kami ingin bagaimana caranya mengevaluasi dan mengoptimalkan semua perubahan itu. Suatu perubahan yang baru tanpa memperhatikan yang lama sangat tidak efektif. Maka dari itu salah satu visi kami adalah semangat, karena setiap organisasi biasanya gencar di awal dan malas di akhir periode dan alasan kami mencantumkan semangat sebagai salah satu visi kami karena itu adalah tujuan kami yaitu semangat yang terus berkobar dari awal hingga akhir. 

· Lalu visi kami berikutnya adalah inspirasi, sebenarnya semua orang bisa menginspirasi jadi ketika dari internal BEM FK UNUD sudah baik dan bisa berjalan dengan efisien, kami rasa itu bisa menjadi inspirasi bagi kepengurusan di tahun selanjutnya dengan sistem yang ada. Dan ketika semua mahasiswa dapat berjalan sesuai dengan program kerja yang dimiliki oleh BEM, maka dapat dipastikan semua mahasiswa FK UNUD dapat berprestasi.

· Visi kami yang paling pertama adalah kekeluargaan. Saat kita sudah memiliki visi yang sama tetapi kita tidak mengenal satu sama lain, seperti organisasi yang ada di FK UNUD sebagian besar bekerja dikarenakan ada program kerja bukan karena fungsinya. Ketika fungsi suatu organisasi sudah diketahui, maka mahasiswa dapat bekerja dengan baik. Selanjutnya kekeluargaan dengan stakeholder yaitu dekanat, di mana kebanyakan mahasiswa tidak terlalu tahu hal-hal yang berkaitan dengan Dekanat. Lalu tentang apresiasi kepada mahasiswa, tidak dapat dapat dipungkiri bahwa FK UNUD mengalami krisis apresiasi. Mungkin bila apresiasi yang diberikan kepada mahasiswa lebih ditingkatkan maka akan lebih banyak mahasiswa yang berprestasi.

· Kandidat 3

· Kami memikirkan kemana BEM akan dibawa 5 tahun kedepan, yaitu dengan kolaborasi yang mengajak seluruh civitas akademika FK Unud untuk membuat FK Unud Berjaya. Kita mahasiswa FK Unud adalah orang-orang terpilih sehingga seharusnya kita mampu bersama-sama membuat FK Unud kita Berjaya. 

· Karya yang dimaksud dalam Visi dan Misi kami juga tidak terbatas pada prestasi yang dimiliki, tapi bagaimana mahasiswa berperilaku dalam setiap program yang dikembangkan bersama lembaga lain.

2. Tanggapan untuk Kandidat lain

· Kandidat 1

· Beberapa catatan untuk nomor urut 2 dan 3 sebagai masukan. Untuk nomor urut 2 , kami mengakui bahwa memang benar intern menjadi awal untuk proses pergerakan mobilisasi agar maju dan berkembang di eksternal nya. Namun ada kelainan bahwa ekternal lebih bagus daripada internalnya. Yang ingin saya garis bawahi adalah rasa kekeluargaan dan memiliki itu tadi belum disebutkan langkah pastinya. 

· Untuk pasangan nomor urut 3 , meningkatkan kolaborasi yang tidak terlepas dari rasa kekeluargaan dan memilki itu sendiri , namun bagaimanakah caranya meningkatkan kolaborasi jika masalah intern kita yang masih belum sempurna karena pembenahan intern itu sangat penting. 

· Sebenarnya kami sangat setuju dengan menyediakan sebuah program itu menjadi langkah panjang namun manusia zaman sekarang cenderung lebih memilih yang instan. Jadi coba diakomodasi untuk program yang langkah nyatanya itu segera. Makanya presiden itu diusut  100 hari kerja 200 hari kerja harus sudah ada hasil.

· Selain itu visi misi yang disampaikan oleh kandidat lain masih terlalu luas sehingga belum jelas bagaimana langkahnya.

· Kandidat 2

· Kami dari nomor 2 setuju dengan kandidat nomor 1 yaitu kita butuh pembenahan. Pembenahan yang dimaksud di sini adalah pelayanan dari segi mahasiswa yaitu kurangnya aspirasi dari mahasiswa. Hal ini dimungkinkan karena mahasiswa yang malas dan inilah yang menjadi PR kita bersama yaitu bagaimana caranya agar mahasiswa tidak malas lagi. Lalu kami juga setuju dengan pernyataan kandidat nomor 3 dengan program kerja untuk 5 tahun ke depan. Jadi apabila hasil kerja kepengurusan tahun ini tidak dapat dirasakan tahun ini maka mungkin akan dirasakan oleh kepengurusan 5 tahun mendatang. Kurang lebih visi misi kandidat lain sama dengan visi misi kami yaitu memperbaiki internal terlebih dahulu baru bisa menghasilkan mahasiswa yang berprestasi

· Kandidat 3

· Kami dan kandidat lainnya sebenarnya memiliki tujuan yang sama, hanya saja cara pandangnya berbeda. Misi yang disebutkan oleh kandidat 1 dan 2 juga sudah disebutkan dalam misi kami, dan karya yang kami maksud dalam misi kami tidak terbatas pada prestasi tetapi pembenahan di organisasi juga.

· Tujuan dari visi dan misi kami bukan hanya untuk BEM tapi untuk FK Unud. Langkah-langkah nyatanya diwujudkan dengan program kerja. Menurut kami, pengembangan itu butuh proses dan tidak bisa instan. Kami sendiri memiliki proker jangka pendek untuk 1 tahun kedepan dan proker jangka panjang untuk 5 tahun kedepan. Organisasi adalah tempat untuk bereksperimen, kami ingin melakukan eksperimen tapi tidak lupa juga untuk membenahi intern BEM sendiri. Kami juga setuju dengan kandidat 1 dan 2 karena misi yang mereka sampaikan juga mulia untuk FK Unud.

SESI II EXPLORASI VISI DAN MISI

· Kandidat 1

1. Jelaskan mengenai kesejahteraan apa yang ingin ditingkatkan dan secara komplit bagaimana cara untuk meningkatkan kesejahteraan tersebut!

· Kami ingin mengoreksi sedikit bahwa yang kami ubah bukan anggaran dari BEM tetapi anggaran dari kepanitiaan tersebut. Kepanitiaan-kepanitiaan yang ada saat ini lebih banyak mendapat kelelahan daripada manfaatnya. Disini kami ingin menekankan dari sisi SC agar kepanitiaan tidak terlalu menekan pengeluaran . Padahal apabila uang yang dikumpulkan untuk memenuhi kebutuhan lain padahal akan menumpuk diakhir dan akan dipakai untuk pembubarannya, lebih baik agar proposal diatur sedemikian rupa agar realistis seperti apa yang yang dikeluarkan misalnya uang untuk nasi panitia lima ribu bisa dinaikkan menjadi sepuluh ribu dan uang untuk baju dimasukkan kedalam proposal. Jadi kegiatan dapat berjalan lancar dan panitia yang sudah lelah bekerja mendapat manfaat sari kegiatan tersebut dan tidak dibebankan. Bahwa disini kami ingin menumbuhkan semangat dan kegiatan diadakan bukan untuk menghasilkan uang melainkan untuk menambah softskill dan hardskill kita. 

· Kandidat 2

1. Apakah yang anda akan lakukan untuk mengatasi masalah yang disebutkan tadi dalam penjelasan visi dan misi saudara ? Dan kalau bisa program kerja apa yang bisa membantu penyelesaiannya?

· Sebelumnya kami ingin menganalogikan kepengurusan BEM FK UNUD dengan situasi kita di rumah. Di rumah kita bisa sangat dekat dengan keluarga kita karena kita sering bertemu, apakah di BEM kita sering mengadakan pertemuan yang membuat akrab satu sama lain atau tidak. Itu yang akan kami lakukan untuk meningkatkan rasa kekeluargaan misalkan dengan mengadakan program kerja refreshment yang diadakan di awal kepengurusan jadi sebelum kita mulai bekerja kita bisa mengenal satu sama lain dan menjadi lebih akrab. Selain itu kami juga ingin menekankan semangat, apabila kami nantinya menjadi ketua dan wakil ketua BEM, kami akan menjaga semangat kami hingga akhir karena apabila semangat kami menurun maka tentu akan memberikan dampak buruk terhadap staff kami. Lalu kami juga ingin membahas tentang krisis apresiasi, kami ingin bagaimana caranya seluruh mahasiswa FK Unud  lebih terpacu untuk berprestasi baik akademik maupun non akademik. Kami ingin BEM FK Unud menjadi wadah untuk apresiasi bagi mahasiswa yang berprestasi.

· Kandidat 3

1. Bagaimana rancangan untuk 5 tahun kedepan dan bagaimana mengeksekusi sesuatu untuk 5 tahun kedepan?

· Kami memikirkan untuk intern dan ekstern. Untuk intern, kami akan membuat suatu sistem yang mengajak perwakilan masing-masing prodi untuk bergabung dan berpartisipasi di BEM. Untuk ekstern, kami menjadikan PKM sebagai indikator untuk berprestasi karena akreditasi Fakultas juga dilihat dari prestasi. Dalam hal ini, BEM sebagai ujung tombak akan mengkoordinir HM untuk membuat pelatihan PKM dan bekerjasama dengan KIH. Untuk non akademik, akan diwujudkan dengan lebih mengembangkan minat dan bakat. Dalam hal pelaksanaan Dies Natalis, persiapan akan dilaksanakan lebih awal yaitu dari mulai kepengurusan baru.

SESI III BEM DAN DEKANAT

1. Analogikan bagaimana posisi BEM terhadap organisasi lain dan pengaruhnya terhadap mahasiswa!

· Kandidat 1 :

· BEM sebagai lembaga eksekutif di FK Unud

· BPM untuk me-monitoring BEM agar dapat berjalan sebagaimana mestinya. LPM PCYCO lebih untuk memberitakan dan menginformasikan bagaimana kinerja BEM selama 1 tahun kepengurusan. BP sebagai penengah BEM dengan BPM dan bertugas mengkoordinasikan bagaimana program kerja BEM agar diketahui oleh BPM agar semua mahasiswa dapat mengerti esensi dari tiap proker BEM yang ada.

· Disatu sisi BEM sebagai badan eksekutif mahasiswa juga sebagai pelayan mahasiwa. Karena BEM ada untuk melayani mahasiswa. Karena tidak mungkin sebuah badan eksekutif ada tanpa ada individu atau pihak yang menjadi bawahan atau konsen dari lembaga tersebut 

· BEM diibaratkan sebagai lingkaran besar sedangkan BSO dan HM sebagai lingkaran kecil didalamnya sehingga BEM dapat merangkul semuanya dan sebenarnya itulah fungsi-fungsi BEM. Dan mahasiswa itu ada untuk menentukan bagaimana seharusnya BEM itu bekerja sehingga dapat meng-cover dan memfasilitasi mahasiswa. 

· Kandidat 2 : 

· Bagi kami kandidat nomor 2, BEM itu adalah dari mahasiswa dan untuk mahasiswa. Itulah alasan kenapa departemen-departemen yang ada di BEM bertujuan bagi mahasiswa. Selain itu BEM juga ingin mahasiswa menjalin mahasiswa ke luar yaitu melakukan suatu tindakan bagi masyarakat dan untuk mahasiswa itu sendiri yaitu pendidikan, serta hubungan ke atas dalam hal ini terhadap pihak dekanat yaitu apa keluhan dan harapan mahasiswa karena kami yakin mahasiswa ingin FK Unud maju dan BEM adalah wadahnya. Selain itu, sudah seharusnya BEM bersama LMFK, HM dan BSO berjalan bersama dan bukannya saling menjatuhkan karena pada dasarnya kita semua sama hanya berbeda fungsinya.

· Kandidat 3 :

· BEM kami analogikan sebagai keluarga dalam kehidupan sehari-hari. LMFK merupakan lembaga yang sejajar  tapi mempunyai fungsi yang berbeda, sama halnya dengan ayah dan ibu, mereka mempunyai kedudukan yang sama tapi memiliki fungsi yang berbeda. HM dianalogikan sebagai anak, dimana BEM sebagai ayah akan memberikan komando kepada anaknya (HM). BSO dianalogikan sebagai sepupu, BEM dan Lembaga lain sebagai ayah tidak bisa memaksakan keputusan yang diambil oleh BSO.
2. Bagaimana hubungan yang ideal antara BEM dan Dekanat?

· Kandidat 1:

· Diibaratkan seperti ayah dan anak yang sudah dewasa, dimana ayah akan memberikan kebebasan tetapi anak tetap bertindak dibawah pengawasan. Selain itu antara BEM dan Dekanat haruslah saling bertemu untuk membahas masalah-masalah yang ada di FK Unud. BEM sebagai rekan kerja untuk membantu memfasilitasi mahasiswa dan Dekanat harus mendengarkan pendapat dari BEM. BEM harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap mahasiswa kepada dekanat. Antara BEM dan Dekanat harus saling pengertian dan mengerti keadaan masing-masing. Dan Dekanat sebagai ayah berusaha untuk memenuhi kebutuhan anaknya. 

· Kandidat 2:

· Hubungan BEM dengan Dekanat dapat dianalogikan dengan guru dan murid. Seorang guru dapat dikatakan berhasil apabila muridnya lebih baik daripada dirinya. Sama halnya dengan Dekanat, tentunya pihak Dekanat berharap kita mahasiswa lulus tepat waktu, berprestasi, memiliki soft skill dan hard skill yang baik. Apabila guru memberikan pengajaran yang benar, hubungan guru dan muridnya harmonis dan muridnya berhasil, pada saat itu dapat dikatakan guru tersebut berhasil.

· Kandidat 3:

· Hubungan yang ideal kami artikan sebagai keadaan yang sama-sama menguntungkan dan saling mengerti satu sama lain. Dalam hal ini keadaan dimana Dekanat bisa mengerti keadaan umum BEM, dan BEM dapat mengerti kondisi umum Dekanat. Untuk itu perlu komunikasi yang baik sehingga kedua belah pihak bisa saling mengerti dan menerima kondisinya. Dekanat sebaiknya menerima aspirasi mahasiswa untuk diperjuangkan kedepannya. Bukan hanya intern BEM, tapi seluruh mahasiswa juga harus mengerti kondisi Dekanat dan juga sebaliknya. BEM berfungsi menjembatani antara mahasiswa dengan Dekanat. 

3. Pemikiran tentang Dekanat : Jika suatu saat BEM berseteru dengan Dekanat dan pada masalah itu tidak bisa diambil jalan tengahnya, apa keputusan yang akan diambil? Apakah akan setuju atau sejalan dengan Dekanat atau tidak?

· Kandidat 1 : 

· Kami harus mengkaji dahulu apakah tindakan kami sudah sesuai dan memiliki dasar yang kuat. Apabila yang ditentang Dekanat memiliki dasar yang kuat dan memang harus dilakukan maka menurut kami jalankan saja terus tapi tetap dengan berlandaskan hukum yang berlaku agar tidak mencemari nama baik serta tetap terus mengedepankan tujuan terus sehingga hasil akan sesuai bahwa hal ini memang harus dilakukan.

· Kandidat 2:
· Kalau kita punya alasan yang kuat kenapa kita harus mau dan kalau kita punya alasan yang jelas tidak ada alasan kita untuk takut

· Kandidat 3:

·  Jika berdasarkan hukum dan peraturan yang berlaku kita benar, maka kita tidak akan setuju dengan keputusan Dekanat. Tapi jika menurut hukum dan peraturan kita salah, maka program yang tidak disetujui tidak akan dilanjutkan sehingga tidak menjatuhkan nama baik almamater.

4. Sebentar lagi akan diadakan pemilihan Dekanat, jika tahun depan BEM diundang untuk berbicara dalam forum tersebut, apa yang akan disampaikan?

· Kandidat 1:

· Akan kami sampaikan mengenai aspirasi dan permasalahan-permasalahan mahasiswa. Disana pasti ada pihak-pihak berwewenang , dan memiliki kekuasaan serta kebijakan agar mau mengerti dan mendukung aspirasi dari mahasiswa.

· Kandidat 2:

· Kalau kami punya kesempatan untuk berbicara, maka kami akan menyampaikan bahwa mahasiswa FK Unud banyak yang berprestasi tetapi kurang dihargai dan diperhatikan. Kami berharap nantinya dekan baru bisa lebih menghargai mahasiswa berprestasi agar mahasiswa lain bisa lebih terpacu untuk menorah prestasi bagi FK Unud.

· Kandidat 3:

· Pertama kami akan mengambil aspirasi dari mahasiswa. Beberapa komponen yang akan kami sampaikan yaitu Dekanat harus welcome terhadap mahasiswa, Dekanat harus mendengar aspirasi dari mahasiswa baik dibidang pendidikan maupun organisasi, dan meminta perhatian dari Dekanat kepada mahasiswa. Kami berharap agar Dekanat mau mendengarkan aspirasi mahasiswa, karena tanpa mahasiswa FK Unud tidak akan jalan, mari buat FK Unud jalan bersama-sama.

5. Sampaikan kritik untuk kepengurusan BEM 2 tahun lalu dan tahun ini, dan sampaikan apa yang akan diubah untuk 1 tahun kedepan!

· Kandidat 1 :

· Menurut kami, kepengurusan kak Wirga dan kak Obie sudah sama-sama bagus karena saya pernah merasakannya. Tapi menurut saya mungkin dari kepengurusan kak Obie pada misi menciptakan kekeluargaan dan cinta FK , kak Obie lebih fokus pada hal-hal besar dan kurang memperhatikan hal-hal detail atau bidang-bidang kecil seperti tiga departemen yang saya sebutkan tadi yaitu kastrat , ICT dan kesma sehingga itulah yang akan kami kembangkan nanti. 

· Sedangkan kepengurusan kak Wirga tentang kepengurusan bulan pengmas terintregasi tidak tersampaikan. Namun setelah kepengurusan kak Wirga pengadaan bulan pengmas besar itu dihilangkan sehingga cenderung HM itu tidak terfasilitasi di bulan pengmas. Jadi HM bekerja sendiri-sendiri untuk mencari sponsornya namun tetap juga ada kepanitiaan besar. Namun itulah yang menjadi resikonya yaitu di kepengurusannya kak Obie misalkan pada penutupan bulan pengmas itu sama sekali tidak ada yang datang dan hanya HM yang datang sehingga ini menurunkan semangat bulan pengmas. Untuk internal, pada kepengurusan kak Wirga, pengaturan internal mulai tertata seperti pengunaan sekber sudah tertata dan kebersihan sekber terjaga. Sedangkan kepengngurusan kak Obie mungkin perlu ditingkatkan lagi dan perlu direalisasikan lagi kegiatannya.

· Kandidat 2 : 

· Untuk BEM 2 tahun yang lalu: Kekeluargaan antar departemen masih kurang terbentuk

· Untuk BEM tahun ini: Sudah bagus dengan adanya program nonton bareng untuk mengakrabkan staff namun tetap ada hal yang harus diperbaiki yaitu program nonton bareng dan refreshment dilakukan di awal kepengurusan agar staff bisa akrab dulu satu sama lain sebelum bekerja dalam program kerja masing-masing departemen.

· Kandidat 3 :
Dalam aspek : 

· Hubungan dengan HM

Pertemuan dengan HM lebih intensif pada kepemimpinan 2 tahun lalu (Kak Wirga) daripada tahun ini (Kak Obie).

· Kesekretariatan

Untuk kesekretariatan lebih intensif pada pemerintahan 2 tahun lalu.

· SC dan OC

SC dan OC tahun ini lebih baik daripada 2 tahun lalu.
· Proker oriented

Dalam hal ini pengurus lupa dengan fungsi BEM, justru lebih fokus kepada program kerja saja.

SESI IV PERTANYAAN PESERTA 

1. Masalah apa yang perlu diperhatikan di FK Unud dan bagaimana solusinya?

· Kandidat 1 : 

· Masalah yang paling utama menurut kami adalah bagaimana FK Unud lebih fokus terhadap acaranya sendiri. Berapa orang yang aktif di BEM PM sebenarnya masalah bukan dari kita tetapi juga karena BEM PM pun untuk saya pribadi belum mendapatkan esensi untuk aktif di BEM PM. Tapi bagaimanapun BEM dan BEM PM harus saling berkoordinasi satu sama lain. Jadi solusinya adalah BEM mendelegasikan terlebih dahulu untuk aktif di BEM PM . Misalkan delegasi mengikuti OR dalam kegiatan BEM PM agar FK Unud dapat aktif dalam kegiatan eksternal FK Unud.

· Untuk internal, FK Unud bisa diibaratkan dalam satu desa terdapat banyak sekali banjar-banjar. Jadi,  jika ini secara perlahan tidak terlalu memikirkan akomodasi mereka, maka banyak banjar atau kelompok-kelompok yang memberontak. Untuk itu, pada kepengurusan kak Obie sebenarnya sudah diajarkan bagaimana kita mencintai FK Unud itu sendiri karena kita terdiri dari 6 prodi yang berbeda kepentingan dan banyak BSO dan kegiatan lainnya yang perlu kita rangkul.

· Kandidat 2 :

· Masalah yang dihadapi oleh universitas kita adalah kita sudah didahului oleh universitas lain. Seperti UGM, mereka lebih dulu menyadari dan mulai berubah sedangkan Unud baru mulai berubah. Butuh sedikit paksaan agar mahasiswa bisa lebih aktif karena sebenarnya kita punya sumber daya yang cerdas. Memang susah saat memaksa mahasiswa namun kita harus merubahnya secara perlahan tapi pasti.

· Kandidat 3 : 

· Masalah utamanya kami analogikan sebagai kayu dan tukang kayu, sebenarnya yang bermasalah bukan kayunya tapi tukang kayunya. Mahasiswa lupa tentang motivasi mereka untuk berprestasi dan berorganisasi. Jika mau kita bisa maju ke kancah nasional dan internasional. Kalau kita bisa berprestasi, maka banyak yang akan melirik dan akan mendapat banyak beasiswa.

2. Bagaimana pandangan tentang BKFK 3 angkatan? Perlu dilanjutkan atau tidak?

· Kandidat 1 :

· Kami setuju, karena BKFK  2 tahun lalu dan tahun sebelum-sebelumnya seperti bukan ulang tahun FK Unud , tiga angkatan membuat kita merasa FK Unud adalah milik kita sendiri. Di sana juga terdapat pameran beasiswa yang dapat menarik perhatian mahasiswa dan bermanfaat untuk mahasiswa tanpa menghilangkan makna BKFK. Akan tetapi sangat disayangkan partisipasi sangat kurang. 

· Kandidat 2 :

· Menurut kami, pelaksanaan BKFK 3 angkatan sangat baik bila dilanjutkan karena melalui BKFK ini kita bisa mengenal kakak kelas dan juga bisa berbagi cerita dengan kakak kelas kita. Selain itu BKFK 3 angkatan juga bisa termasuk program jangka panjang dan program ini benar-benar mencerminkan apa itu BKFK (Badan Kekeluargaan Fakultas Kedokteran) dimana kekeluargaan yang terbentuk dari 3 angkatan benar adanya.

· Kandidat 3 : 

· Pelaksanaan BKFK 3 angkatan sudah cukup bagus dan perlu dicoba lagi. Masalah tahun kemarin adalah baik mahasiswa baru maupun mahasiswa lama yang datang sedikit. Oleh sebab itu, PSDM dan panitia SDFK membuat kegiatan jangka panjang dengan membuat log book untuk mahasiswa baru sehingga partisipan BKFK akan meningkat.

3. Apakah ada fungsi BEM untuk bekerjasama dengan HM untuk berjuang masalah dana?

· Kandidat 1 : 

· Dengan dana yang terbatas akan tetapi kegiatan yang luar biasa perlu diperhatikan. Jangan sampai menimbulkan pemikiran bahwa dengan sedikit dana yang diberikan saja sudah bisa menghasilkan kegiatan luar biasa sehingga dengan tidak diberikan dana pun kegiatan tetap  berjalan luar biasa. Maka dari itu perlunya akomodasi melalui kasrat itu, agar hal ini dapat dibahas di kasrat atau bila perlu dengan melakukan boikot.

· Kandidat 2 : 

· Dekanat yang mempunyai hak untuk mengalokasikan dana tersebut. Mungkin saja pihak Dekanat ingin mengalokasikan dana tersebut bagi program studi, dana untuk HM dikurangi. Namun bila tahun ini masih terjadi, ada baiknya kita semua dalam hal ini pihak BEM dan HM berbicara secara baik-baik sampai ketemu solusinya.

· Kandidat 3 : 

· Himpunan mahasiswa sudah diakui oleh Dekanat dan juga mempunyai pembina. Ini bisa dijadikan dasar untuk memperjuangkan ke Dekanat. Untuk apa bayar UKT mahal-mahal tapi nggak dapet dana? Padahal ka HM sudah diakui. Kemudian dapat dilakukan advokasi ke Dekanat dengan mengajak pembina masing-masing HM dengan tujuan aspirasi akan lebih didengar. Tanpa dana dari dekanat kegiatan memang masih bisa dilakukan, tapi kita bisa meminta hak kita ke Dekanat. Kami tidak sependapat dengan boikot. Kita bisa kaji terlebih dahulu apa permasalahannya dan penyebabnya juga harus jelas. Dalam hal ini BEM dan HM bisa berkolaborasi untuk memperjuangkan ke Dekanat.

4. Sebutkan karakter masing-masing untuk dapat memajukan FK, tujuan apa yang ingin dicapai dan beri contoh yang dapat diukur. Definisikan baik dan buruk mahasiswa FK dalam 2 kata.
· Kandidat 1 :

Program kerja yang dijalankan sesuai dengan apa yang mahasiswa inginkan. Untuk itu kami mengembangkan  3 Departemen  yaitu :

· Departemen Kajian Strategis, kita akan melakukan survey isu dengan memberikan list isu-isu di Fk Unud untuk dipiliih nantinya oleh mahasiswa

· Departemen ICT, dengan meningkatkan pyebaran informasi di FK Unud, dan 

· Departemen Kesejahteraan Mahasiswa dengan menunjang informasi beasiswa dan layanan aspiratif 

Baik : cerdas

Buruk : individualisme

· Kandidat 2 :

Kami ingin mengoptimalkan dan mengefisiensi apa yang sudah ada dari kepengurusan tahun lalu. Dari hal tersebut bisa menjadi pegangan bagi kepengurusan berikutnya. Karena kami pemimpin yang bekerja dengan bawahan kami sangat mementingkan kekeluargaan

Mahasiswa FK

· Baik : berprestasi

· Buruk : malas

· Kandidat 3 :

Karakter: serius pada tempatnya dan bercanda pada tempatnya. Artinya harus bisa memposisikan diri dalam setiap situasi. Kegiatannya diwujudkan dengan mengkolaborasikan kegiatan yang akan dilakukan. Salah satu wujud nyata yang akan dilakukan adalah setelah 2 bulan kepengurusan program kerja PKM Warrior akan lebih diperbaiki dengan bekerjasama dengan HM.

Mahasiswa FK


· Baik : kritis dan cerdas

· Buruk : apatis

5. Pentingkah seorang ketua BEM untuk menjadi role model yang berkarakter, kritis, dan berprestasi? Apakah kalian sudah pantas untuk menjadi role model?

· Kandidat 1 :

· Role Model pasti perlu, kritis juga perlu karena BEM ada untuk.mahasiswa. oleh karena itu ada Kastra. Sebagai Ketua BEM haruslah mampu berpkir kritis untuk mengetahui masalah apa saja yang ada di lingkungan FK Unud. 

· Karakter , karakter diperlukan agar  dapat terencana. Sedangkan untuk berrestasi, kami tidak bisa menunjukkan prestasi akademik tapi mungkin dari segi non akademik. Antara akademik dan non akademik haruslah seimbang. Untuk itu jika prestasi akademik kitankurang, makan non akademik lah yang harus lebih dikembangkan lagi.

· Kandidat 2 : 

· Semua orang itu pintar dan penuh sopan santun. Menurut kami semua orang bisa menjadi role model. Berkarakter menurut kami adalah bagaimana kita berhadapan dengan orang lain, berhadapan dengan teman, dan berhadapan dengan dekanat. Lalu kritis menurut kami bagaimana kita menanggapi suatu masalah yang sedang terjadi di lingkungan FK Unud. Selanjutnya berprestasi, makna prestasi itu sangat penting dan semua orang bisa berprestasi

· Kandidat 3 :

· Ketua BEM harus menjadi role model karena akan bertemu banyak orang seperti Dekanat dan juga sebagai ujung tombak. Berkaraker, yaitu harus tahu bagaimana berprilaku terhadap orang lain dalam kondisi tertentu dan bagaimana memposisikan diri. Harus kritis karena akan menerima aspirasi mahasiswa. Aspirasi itu harus dipilah benar atau tidaknya baru kemudian diteruskan. Prestasi juga harus, dalam hal ini prestasi bukan hanya menang lomba, tapi lulus dalam setiap blok walaupun sibuk di organisasi juga merupakan sebuah prestasi.

SESI VI PERTANYAAN ONLINE 

Apa motivasi untuk maju sebagai ketua dan wakil ketua BEM?

· Kandidat 1 :

· Ketua : 

· Setelah bertanya ke teman-teman, ternyata BEM belum dirasakan oleh mahasiswa . Untuk itu saya mulai berpikir saya ingin agar BEM bisa dirasakan oleh mahasiswa sehingga mahasiswa dapat merasa menjadi bagian dari BEM

· Dan saya memilih Restu menjadi Wakil saya karena saya sudah lama mengenal dia bahkan dari waktu PSFK dulu. Selain itu saya merasa bahwa restu mampu mengimbangi pemikiran saya.

· Wakil Ketua :

· ingin membanggakan orang tua dan dari kecil saya memang sudah teebiasa menjadi ketua kelas , ketua osis dan sebagainya. Jadi memang dari dulu saya senang mengikuti organisasi-organisasi seperti ini.

· Kandidat 2 :

· Ketua : 

· Ingin menginspirasi mahasiswa lain bahwa seseorang yang mungkin biasa saja bisa maju sebagai calon Ketua BEM.

· Setiap orang harusnya bisa berprestasi tanpa paksaan.

· Wakil Ketua :

· Untuk menjadi pemimpin yang baik harus menjadi pengikut yang baik.

Kandidat 3 :

· Ketua:

· Ingin membuat FK Unud lebih baik agar tidak kalah dengan FK lainnya.

· Mendapat dukungan dan kepercayaan dari teman-teman, kakak-kakak, dan adik-adik.

· Ingin mengenal lebih banyak orang di BEM

· Ingin membuat hubungan baik dengan Dekanat.

· Wakil Ketua :

· awalnya nggak niat, tapi setelah diajak oleh calon ketua dan dijelaskan visi misinya jadi tertarik, juga hitung-hitung bantu teman.



